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Abstract. This study aims to analyze the empathy ability of children aged 4-5 years. This
type of research is qualitative with the method of literature study or literature study.
Literature study is a data collection technique by conducting a review study of books,
literatures, notes and reports that have to do with the problem being solved. The data
sources used are 8 journals related to early childhood learning activities. The instrument
in this study is the researcher himself (human instrument). The subjects of this study
were kindergarten children aged 4-5 years. The procedure in this study consisted of 4
stages, namely organize, shyntesze, identify and formulate. Data analysis was carried
out in 3 stages, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The
results obtained based on 8 journals explain that the ability of empathy for children aged
4-5 years, the empathy of girls is higher than that of boys. However, with same-sex
interactions, boys' empathy abilities will be the same as girls' empathetic abilities who
engage in same-sex interactions as well. This shows that the child's empathic ability can
be increased by being given positive habits in everyday life. Based on the results of this
study, it is concluded that the ability to empathize children aged 4-5 years can be
developed through habits in everyday life in the family environment and the
surrounding environment.
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Abtrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan empati anak usia 4-5
tahun. jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode studi literatur atau studi
kepustakaan. Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan dan laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Sumber data yang digunakan adalah
8 jurnal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran anak usia dini. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu peneliti sendiri (human Instrument). Subjek penelitian ini adalah anak
taman kanak-kanak usia 4-5 tahun. prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan
yaitu organize, shyntesze, identify dan formulate. Analisis data dilakukan dalam 3 tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang
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diperoleh berdasarkan 8 jurnal menjelaskan bahwa kemampuan empati anak usia 4-5
tahun, empati anak perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki.
Namun dengan adanya interaksi sesama jenis kelamin, kemampuan empati anak laki-
laki akan sama dengan kemampuan empati anak perempuan yang melakukan interaksi
sesama jenis kelamin juga. Hal ini menunjukan bahwa Kemampuan empati anak dapat
meningkat dengan diberikan berupa pembiasaan-pembiasaan yang positif dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disumpilkan bahwa
kemampuan e mpati anak usia 4-5 tahun dapat dikembangkan melalui kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga maupun lingkungn sekitar.

Kata Kunci: kemampuan empati, anak usia 4-5 tahun

Pendahuluan

Menurut Montessori dalam (Suyanto S, 2005) bahwa rentang usia lahir sampai 6
tahun anak mengalami masa keemasan (golden age) yang merupakan masa di mana anak
mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari
lingkungannya baik yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja. Menurut UU No 20
tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14 Pendidikan Anak
Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk pendidikan lebih lanjut. Menurut
Fitri W S dkk (2017) Empati merupakan karakter yang harus ditanamkan sejak dini
kepada anak karena semakin anak terbuka dalam emosinya sendiri maka anak akan
terampil dalam memahami perasaan orang lain. Oleh sebab itu kemampuan anak dalam
berempati dapat diwujudkan melalui beberapa sikap di antaranya yaitu: sikap suka
menolong orang lain, tidak egois, dan dapat membaca pesan orang lain baik yang
diutarakan secara verbal atau pun non-verbal. Menurut Fitri Wulandari S dkk (2017)
menyebutkan bahwa empati ialah sikap yang perlu dikembangkan oleh anak sejak dini
karena dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi maka akan
berpengaruh terhadap sikap peduli dan empati anak. Hal ini dapat terjadi di karenakan
munculnya pengabaian sosial dan rasa tidak peduli terhadap sesama. Paavola (2017)
Usia dini merupakan masa di mana anak akan mengalami proses perkembangan yang
sangat pesat termasuk di dalamnya perkembangan kecerdasaan (keterampilan). Aspek
perkembangan setiap anak mengalami perbedaan sesuai dengan karakteristiknya. Salah
satunya adalah perkembangan kemampuan emosi pada perilaku empati. Bar-On (dalam
Nurita, 2012) mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan mengatur
perasaan dengan baik, mampu memotivasi diri sendiri, berempati, ketika menghadapi

gejolak emosi dari diri maupun dari orang lain. Manusia juga harus dapat memecahkan
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suatu masalah, fleksibel dalam situasi dan kondisi yang kerap berubah. Menurut
Rahmah (2012) saat menginjak 4 tahun minat anak terhadap teman-teman sebayanya
mulai berkembang. Anak kini tidak lagi hanya bermain dengan sang ibu atau babysister,
mereka mulai mengenal teman sebayanya, minat atau keinginan untuk memiliki teman
kini mulai berkembang bahkan sudah mampu memilih siapa teman dekatnya.
Kemampuan sosialisasi anak semakin meningkat meskipun masih dalam taraf yang
sederhana, anak kini mulai dapat merasakan apa yang dirasakan oleh temannya atau
dengan kata lain mulai dapat berempati. Saat ada temannya menangis karena terjatuh,
anak berusaha menolong dengan cara menemaninya atau mengantarnya pulang,
meniup luka temannya atau coba menenangkan tangisan temannya. Menurut Goleman
D (1999) sikap empati itu sangat penting bagi kemampuan interaksi anak dengan orang
banyak. Dengan anak dilatih bersikap empati, maka anak akan mampu untuk
memahami perasaan orang lain, menerima sudut pandang orang lain, serta menghargai
berbagai perbedaan dalam cara memahami perasaan orang lain terhadap suatu
permasalahan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosyfanida Juli Utami (2014), Putri
Medina (2018), Dadan Nugraha dkk (2017) mengenai kemampuan empati anak, bahwa
dalam menanamkan aspek-aspek empati anak harus dari sejak dini karena akan
memberikan nilai lebih dalam kelangsungan hidupnya di masyarakat. Dengan begitu
anak pun akan mudah disenangi oleh teman-temannya dan menjadi faktor dalam
kelangsungan interaksi sosial di masa depan. (Putri W dalam Pdpersi Online, 2014)
stimulasi yang dilakukan sejak dini sangat penting untuk menunjang perkembangan
emosi anak khususnya pada kemampuan empati, supaya anak terbiasa untuk berlaku
baik sesuai dengan norma dan moral yang berlaku di masyarakat. Berdasarkan uraian
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Kemampuan Empati Anak Usia 4-5 tahun”.

Metodologi
Peneliti menggunakan jenis penilitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur. Subjek dalam penelitian ini yaitu anak usia 4-5 tahun yaitu anak kelompok A

Taman Kanak-kanak. Reduksi Data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini didapat dari jurnal-jurnal hasil penelitian

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian, kemudian oleh peneliti dianalisis.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa jurnal dalam penelitian, peneliti
menemukan beberapa hasil perbedaan kemampuan empati anak menurut para ahli
yaitu: Nur Cahyati (2014) bahwa terdapat perbedaan dari empati yang dilihat dari
berbagai aspek empati bahwa subjek perempuan lebih memiliki empati yang tinggi
dibandingkan dengan subjek laki-laki. Richaud de Minzi (2013) mengungkapkan bahwa
terdapat perbedaan empati antara anak laki-laki dan perempuan. Empati anak
perempuan lebih tinggi dari pada anak laki-laki, terutama dalam aspek kognitif empati
dan dalam aspek afektif dari tekanan emosional. Selain itu, J. Benjamin Hinnant (2007)
mengungkapkan bahwa perbedaan gender dalam empati ini mungkin sebagian berasal
dari penggunaan kontrol dan kemampuan mengambil aspek anak-anak. Randy Lennon
(1983) mengungkapkan bahwa respons empati anak-anak memperoleh skor yang lebih
tinggi ketika berbicara dengan sesama jenis daripada lawan jenis.

Hasil analisis dari aspek kemampuan empati afektif dan kognitif menurut para

ahli yaitu sebagai berikut:
A. Afektif

Hasil analisis dari Villadangos, dkk. (2016) mengenai kemampuan empati dalam
aspek afektif anak usia 4-5 tahun yaitu dapat melibatkan kemampuan untuk memahami
emosi orang lain, merespon sesuatu sehingga akan menunjukan suatu sikap anak
menyertai perbuatannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya seorang anak melihat
temannya yang sedang terjatuh karena berlari kemudian ia datang dan membantu
temannya bangun kembali. Berdasarkan hal tersebut maka anak usia 4-5 tahun sudah
dapat menunjukan sikap anak dalam perbuatan saling tolong menolong dengan
temannya disekitar lingkungannya.
B. Kognitif

Berdasarkan hasil analisis dari Decety (Kahn, 2014) menyatakan bahwa pada
usia 4-5 tahun kognitif anak sudah dapat diukur yaitu ketika anak mulai menggunakan

proses pengambilan perspektif dalam memahami bahwa cara sesorang merasakan
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suatu peristiwa bergantung pada persepsi khusus yang diambil orang tersebut
mengenai peritiwa yang sedang berlangsung. Baron dan Coke (dalam Saputra, 2016)
menyatakan bahwa kemampuan empati pada aspek kognitif yaitu individu yang
memiliki kemampuan untuk menempatkan posisi orang lain dan memandang sudut
sesuatu dengan sudut pandang orang tersebut. Misalnya, ketika ada teman tengah
berduka cita karena ayahnya telah meninggal, maka ia akan turut memberikan ucapan
berduka dan ikut bersedih. Kemudian, ia bisa membantu menenangkan temannya agar
tidak sedih berlarut-larut. Berdasarkan hal tersebut maka perkembangan empati pada
aspek kognitif anak dapat berkembang dengan baik dalam hal mampu memahami,
menghargai satu sama lain.

Selain itu hasil analisis dari aspek kemampuan empati sikap peduli, toleransi dan
kerja sama menurut para ahli yaitu sebagai berikut:
1) Kemampuan empati peduli

Berdasarkan hasil analisis Goleman dan Utami (2017) terkait kemampuan empati
pada aspek peduli yaitu dikatakan bahwa anak usia 4-5 tahun perkembangannya
dengan kriteria mulai berkembang. Utami (2014) Pada dasarnya kemampuan empati
sudah dimiliki secara alamiah oleh individu sejak dini, namun masih perlu diberikan
bimbingan dan pengarahan agar dapat berkembang dengan baik. Misalnya anak diajari
untuk membuang sampah pada tempatnya dengan contoh kecil seperti itu sikap peduli
pada anak akan berkembang. Berdasarkan hal tersebut maka sikap peduli sangatlah
penting ditanamkan pada anak agar dapat menjadi pribadi yang peduli. Kelebihan
kemampuan peduli adalah dapat melatih mengembangkan kemampuan berempati
yang dimiliki oleh setiap anak dan dapat disukai oleh lingkungan sekitar adapula
kelemahannya yaitu merasakan hal yang sama dengan yang dirasakan orang lain dapat
menyebabkan tekanan pribadi. Dadan Nugraha dkk (2017).
2) Kemampuan empati toleransi

Berdasarkan hasil analisis kemampuan empati anak pada aspek toleransi,
Menurut Jumiatmoko (2018) bahwa keterkaitan antara toleransi pada anak dengan
proses identitas budaya anak yaitu dengan keanekaragaman budaya maupun latar
belakang yang terdapat di lingkungan sekitar anak tersebut, sehingga sikap toleransi
ataupun tindakan yang menghargai perbedaan (agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan
tindakan) orang lain dengan dirinya. Vogt (1997) Sikap toleransi pada anak usia 4-5
tahun dinyatakan dalam STPA (Standar Tingkat Perkembangan Anak) Dengan begitu,

perkembangan anak dalam proses mengenal maupun belajar sikap toleransi mengacu
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pada STPA tersebut terdapat dalam Nilai Agama dan Moral. Misalnya menerima sudut
pandang orang lain artinya individu mampu memandang permasalahan dari titik
pandang orang lain. Dalam hal tersebut diyakini dapat membangun kemampuan
toleransi pada anak, agar anak dapat hidup berdampingan dengan baik dilingkungan
sekitarnya Goleman dan Utami (2017). Kelebihan dari kemampuan toleransi ini yaitu
anak dapat menjauhkan diri dari sikap egois, anak dapat menghargai satu sama lain dan
disukai oleh lingkungan sekitar sedangkan kekurangnya biasannya jika toleransi hanya
dilakukan oleh satu pihak,pihak yang lainna akan membangkang.
3) Kemampuan empati kerja sama

Berdasarkan hasil analisis kemampuan empati kerja sama anak usia 4-5 tahun
Menurut (Hurlock 1978) bahwa semakin banyak kesempatan yang anak miliki untuk
melakukan suatu hal bersama-sama, semakin cepat anak belajar melakukannya dengan
cara bekerja sama. Misalnya dalam lingkungan sekolah anak diberi suatu tugas
kelompok yaitu menyusun balok, dalam kegiatan ini anak dapat belajar untuk membina
diri sendiri dan juga mampu membina persahabatan sehingga mampu memecahkan
masalah bersama didalam kelompok Goleman dan Utami (2017). Kelebihan
kemampuan kerja sama yaitu dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah dan dapat
mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi
sedangkan kekurangan kemampuan kerja sama yaitu kerja kelompok lebih sering hanya
melibatkan mereka yang mampu karena mereka cakap memimpin dan bisa
mengarahkan mereka yang kurang mampu dan keberhasilan strategi kelompok ini
tergantung kepada kemampuan anak memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri

Utami (2014).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian penelitian dan dari pembahasan 8 jurnal, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan empati anak wusia 4-5 tahun dapat
dikembangkan melalui kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga

maupun lingkungn sekitar.
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